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ABSTRAK 

Septian Afandi, 2024 : Pengembangan E-Modul Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi Pencak Silat Berbasis 

Multimedia Untuk Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 

3 Rejang Lebong Provinsi Bengkulu 

Skripsi : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, Fakultas Olahraga 
dan Kesehatan Universitas Negeri Padang, 2024. 120 halaman. Bahan ajar 
merupakan bagian terpenting pada proses pembelajaran yang tidak terlepas dari 
perhatian pendidik maupun siswa. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk 
dapat dapat memvariasikan bahan ajar lebih menarik, salah satunya dengan 
merancang dan mengembangkan modul menjadi Multimedia   PJOK pada materi 
yang akan diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan model 
multimedia untuk bahan ajar PJOK. (2) Mengetahui kevalidan multimedia 
untuk bahan ajar pembelajaran PJOK. (3) Mengetahui kepraktisan dan 
keefektifan produk multimedia sebagai bahan ajar pembelajaran PJOK kelas X 
SMA N 3 Rejang Lebong. (4) Mengimplementasikan multimedia sebagai 
sarana untuk meningkatkan kemampuan siswa. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian pengembangan Research and Development (R&D), dengan 
model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini terdiri dari 5 tahap, 
yaitu (1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation dan 
Evaluation. Validitas produk dapat dilihat dari aspek kelayakan isi, konstruksi 
(kelengkapan materi dan media), serta penggunaan bahasa. Praktikalitas produk 
dilihat dari aspek kemudahan dalam proses penggunaan, serta pemahaman 
konsep dan materi. Efektivitas penggunaan produk dinilai dari aspek 
kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen yang digunakan dalam uji validitas, 
praktikalitas, dan efektivitas menggunakan angket dengan skala Likert dan 
dianalisis dengan teknik persentase. Hasil dari penelitian ini adalah : (1) 
Menghasilkan bahan ajar PJOK dalam bentuk multimedia pada materi pencak 
silat kelas X. (2) Menghasilkan bahan ajar multimedia PJOK dengan kualitas 
produk valid, praktis, dan efektif. Hasil validitas produk oleh 3 orang dosen 
diperoleh hasil 85,4% dengan kategori sangat valid. Hasil praktikalitas produk 
oleh 2 orang pendidik diperoleh hasil 98,6% dengan kategori sangat praktis dan 
30 orang siswa diperoleh hasil 92% dengan kategori sangat praktis. Dapat 
disimpulkan bahan ajar multimedia PJOK kelas X SMA memenuhi kriteria 
valid. Hasil uji pre-test siswa sebelum menggunakan produk 74,4% dibawah 
KKM, setelah penggunaan produk multimedia saat post-test meningkat 
menjadi 88,10% diatas KKM hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
multimedia efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa. 

Kata Kunci: PJOK, Multimedia, Pencak Silat, Siswa, SMA, Efektifitas, Praktikalitas, 
Validitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan merupakan konsep 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan olahraga sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh, baik dari aspek fisik, mental, 

maupun sosial. Saputra (2018) menegaskan bahwa pendidikan jasmani sangat 

penting dalam pembentukan karakter dan juga dalam perkembangan peserta didik 

melalui aktivitas jasmani yang terencana dan bermakna. 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan juga berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, serta nilai-nilai sportivitas 

peserta didik. Pandangan tersebut sejalan dengan hasil kajian Asnaldi (2024) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan berkontribusi terhadap pengembangan aspek kognitif dan afektif siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat ditentukan oleh keterpaduan tujuan 

pembelajaran, materi, metode, media, serta sumber belajar yang digunakan guru 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik secara sistematis dan terarah. 

Hamalik (2019) berpendapat bahwa komponen pembelajaran saling berkaitan 

satu sama lain dan secara bersama-sama dalam menentukan tercapainya tujuan 

pendidikan ditetapkan dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran memiliki peran strategis dalam membantu peserta 

didik memahami materi pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran PJOK 

yang menuntut pemahaman gerak secara tepat dan sistematis. Wahyuri, Sasmitha, 

dan Suwirman (2021) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran PJOK, terutama dalam 

membantu peserta didik memahami materi dan aktivitas gerak yang disampaikan 

oleh guru. 

Materi pencak silat dalam pembelajaran PJOK memerlukan penyajian yang 

jelas dan terstruktur agar peserta didik mampu memahami serta mempraktikkan 
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teknik dasar dengan benar. Hal ini diperkuat oleh Asnaldi, Sepriani, dan 

Rosmaneli (2019) yang menekankan bahwa media pembelajaran berperan 

penting dalam menyampaikan materi keterampilan gerak agar dapat dipahami 

dan dipraktikkan dengan benar oleh peserta didik. 

Perkembangan teknologi menuntut guru untuk mampu menyesuaikan 

strategi dan media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik agar 

pembelajaran berlangsung lebih efektif dan menarik. Arsyad (2018) menyatakan 

bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan 

minat dan pemahaman belajar siswa, karena media tersebut mampu menyajikan 

materi pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. 

Pencak silat sebagai warisan budaya bangsa memiliki nilai pendidikan yang 

tinggi dan relevan untuk diajarkan di sekolah melalui mata pelajaran PJOK, 

karena mengandung unsur pembinaan fisik, mental, serta nilai-nilai karakter yang 

penting bagi peserta didik. Kriswanto (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran 

pencak silat di sekolah berperan melestariakan budaya dan membentuk karakter 

peserta didik, sehingga pencak silat tidak hanya dipahami sebagai aktivitas fisik, 

tetapi juga sebagai sarana pendidikan nilai. Suwirman (2018) menyatakan bahwa 

pencak silat memiliki nilai edukatif yang kuat dalam pembelajaran PJOK, 

terutama dalam mendukung pengembangan kemampuan fisik dan pembentukan 

sikap positif peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 3 Rejang Lebong, pembelajaran 

pencak silat masih didominasi oleh metode konvensional dan belum didukung 

oleh penggunaan media pembelajaran yang optimal. Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya pemahaman dan minat belajar peserta didik terhadap materi 

pencak silat. Muktiani (2017) menyatakan bahwa keterbatasan media 

pembelajaran dapat memengaruhi kualitas pemahaman siswa terhadap materi 

praktik. 

Pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

karakteristik siswa menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran pencak silat di sekolah. Hal ini didukung oleh Wahyuri, Gumara, 

dan Yusfi (2020) yang menekankan pentingnya pengembangan bahan ajar digital 
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dalam pembelajaran PJOK untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik. 

Media pembelajaran berbasis multimedia memungkinkan penyajian materi 

secara visual, sistematis, dan interaktif sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami teknik gerak pencak silat. Sasmitha (2022) menyatakan bahwa media 

multimedia efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan gerak. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan pengembangan e-modul 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan materi pencak silat 

berbasis multimedia sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif di 

sekolah. Pengembangan media pembelajaran melalui pendekatan penelitian dan 

pengembangan dinilai tepat untuk menghasilkan produk pembelajaran yang layak 

digunakan (Gall, Gall, & Borg, 2007). Temuan tersebut kemudian dirumuskan 

dalam bentuk tugas akhir yang berfokus pada penyusunan e-modul pembelajaran 

sebagai media pendukung untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dan pengembangan yang berjudul ´Pengembangan E-modul 

Pembelajaran Pendidikan jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi Pencak Silat 

Berbasis Multimedia Untuk Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 3 

Rejang Lebong Provinsi Bengkulu´. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang ada, maka dapat diidentifikasi masalah yaitu: 

1. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan kurang optimal. 

2. Siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Guru kurang menguasai materi pencak silat sehingga pemberian materi 

pencak silat kepada siswa kurang optimal. 

4. Penggunaan sumber belajar yang masih berupa modul konvensional. 
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5. Keterbatasan guru dalam penggunaan sumber belajar yang mudah dipahami 

dan menarik seperti e-modul berbasis multimedia. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk mencapai sasaran dan penelitian lebih terarah, maka penulis perlu 

membatasi masalah dalam penelitian. Adapun masalah dalam penelitian ini 

dibatasi tentang Pengembangan E-Modul Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Materi Pencak Silat Berbasis Multimedia untuk Siswa 

Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana pengembangan 

e-modul pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan materi 

pencak silat berbasis multimedia untuk siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas 

Negeri 3 Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pada perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

yaitu mengembangkan e-modul pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan materi pencak silat berbasis multimedia untuk siswa Kelas X Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan pengetahuan, 

khususnya dalam bidang Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan; 

b. Merupakan salah satu alternatif dalam pengembangan modul pada materi 

pencak silat yang kreatif dan inovatif melalui penyusunan e-modul 
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pembelajaran berbasis multimedia; 

c. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar serta mempermudah 

siswa dalam mempelajari dan memahami materi baik di sekolah maupun 

di luar sekolah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan e-modul 

pembelajaran yang dapat digunakan di sekolah khususnya dalam 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

b. Bagi Guru 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dapat dijadikan salah 

satu alternatif dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan. 

c. Bagi Siswa 

Sebagai referensi bahan ajar sehingga dapat meningkatkan dapat 

menarik perhatian dan peserta didik dalam proses pembelajaran serta 

solusi agar dapat belajar lebih aktif lagi. 

d. Bagi Orang Tua 

Dengan penelitian ini diharapkan orang tua lebih memperhatikan 

belajar anak-anaknya agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal, 

pada penelitian ini mata pelajaran PJOK materi Pencak Silat. 

e. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti dalam menerapkan 

ilmu yang diperoleh selama kuliah, serta menambah pengetahuan dan 

wawasan sebagai bekal untuk menjadi pendidik. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan metode jenis Research and Development 

(R&D) dengan produk yang dikembangkan berupa model multimedia 

embelajaran Akidah Akhlak. Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ADDIE. Pengembangan penelitian ini telah dilakukan 

sesuai dengan tahapan pengembangan sehingga menghasilkan produk yang 

sesuai. Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan, menjelaskan bahwa: 

1. Proses perancangan dan pengembangan multimedia PJOK materi Pencak 

Silat melalui 5 tahapan yaitu (1) analisis (analysis), (2) perancangan 

(design), (3) pengembangan (development), (4) penerapan 

(implementation) dan (5) Evaluasi (evaluasion). 

2. Validasi multimedia bermuatan potensi dengan skala likert dilakukan 

oleh validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Nilai dari validator 

ahli materi mendapatkan persentase 80,8%, nilai dari validator ahli media 

mendapatkan persentase 81,33% dan validator ahli bahasa mendapatkan 

persentanse 94%. Dengan demikian semua nilai hasil total validasi adalah 

85,4% WHUJRORQJ GDODP NDWHJRUL ³VDQJDW valid. 

3. Penilaian dari pendidik yang mengukur tingkat kepraktisan multimedia 

mendapat rata-rata persentase 95%, sedangkan dari siswa mendapatkan 

rata- rata persentase 90,02%. Dengan demikian nilai akhir dari penilaian 

praktikalitas multimedia adalah 92% yang dikembangkan tergolong 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan metode jenis Research and Development 

(R&D) dengan produk yang dikembangkan berupa model multimedia 

embelajaran Akidah Akhlak. Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ADDIE. Pengembangan penelitian ini telah dilakukan 

sesuai dengan tahapan pengembangan sehingga menghasilkan produk yang 

sesuai. Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan, menjelaskan bahwa: 

1. Proses perancangan dan pengembangan multimedia PJOK materi Pencak 

Silat melalui 5 tahapan yaitu (1) analisis (analysis), (2) perancangan 

(design), (3) pengembangan (development), (4) penerapan 

(implementation) dan (5) Evaluasi (evaluasion). 

2. Validasi multimedia bermuatan potensi dengan skala likert dilakukan 

oleh validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Nilai dari validator 

ahli materi mendapatkan persentase 80,8%, nilai dari validator ahli media 

mendapatkan persentase 81,33% dan validator ahli bahasa mendapatkan 

persentanse 94%. Dengan demikian semua nilai hasil total validasi adalah 

85,4% tergolong dalam kategori “sangat valid. 

3. Penilaian dari pendidik yang mengukur tingkat kepraktisan multimedia 

mendapat rata-rata persentase 95%, sedangkan dari siswa mendapatkan 

rata- rata persentase 90,02%. Dengan demikian nilai akhir dari penilaian 

praktikalitas multimedia adalah 92% yang dikembangkan tergolong 

dalam kategori “sangat praktis”. 
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dalam kategori ³VDQJDW SUDNWLV´. 

4. Hasil wawancara dengan guru menujukan bahwa produk mudah di 

pahami, sesuai dengan kebutuhan pemebelajaran, serta digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

5. Hasil wawancara 30 siswa kelas X1 SMA N 3 Rejang Lebong 

menunjukan bahwa produk menarik, mudah digunakan, dan membantu 

mereka dalam memahami materi. 

6. Dengan demikian, dapat di simpulkan bahwa E-modul Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi Pencak Silat Berbasi 

Multi Media Untuk Siwa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 3 

Rejang Lebong ini praktis digunakan dalam pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan, dan 

keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka saran yang 

diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

a. Pendidik sebaiknya menggunakan multimedia PJOK ini agar 

memudahkan siswa dalam menambah bahan ajar bacaan yang praktis 

serta efektif untuk digunakan dimana dan kapan saja. 

b. Agar dapat menjadikan multimedia sebagai sarana tambahan dan 

bahan ajar pokok seperti buku cetak dan LKPD. 

c. Mengingat pendidik selama ini kegiatan pembelajaran hanya 

mengandalkan buku cetak kurikulum 2013 wajib dan modul ajar, 
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maka disarankan agar pendidik terdorong untuk berinovasi dan 

kreatif dalam menyusun bahan ajar sendiri sebagai pendamping 

bahan ajar utama untuk memperkaya pengetahuan dan kemampuan 

siswa. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa sebaiknya dapat memaksimalkan pemanfaatan penggunaan 

multimedia PJOK ini untuk digunakan secara mandiri, baik di 

sekolah maupun di rumah agar siswa lebih menguasai pembelajaran 

dan dapat terus berlatih untuk meningkatkan kemampuan, serta 

mengevaluasi kemampuan diri untuk dapat terus meningkatkan hasil 

belajar. 

b. Agar menggunakan dan melihat multimedia sebagai alat bantu 

pembelajaran dimana saja dan kapan saja, Mempelajari isi 

kandungan yang terdapat didalam multimedia. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian yang baik adalah penelitian yang dapat ditindaklanjuti 

oleh peneliti selanjutnya agar penelitian tersebut dapat memberikan 

kontribusi yang baik untuk kualitas pendidikan dan penelitian di 

Indonesia. Menindaklanjuti keterbatasan penelitian yang dialami oleh 

peneliti, maka peneliti memberikan beberapa saran kepada peneliti 

selanjutnya. Saran- saran tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat melakukan uji coba produk 

pada tahap uji coba lapangan dengan cakupan subjek penelitian 
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yang lebih besar. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperlama waktu 

penelitian agar pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai dengan 

kualitas yang lebih baik. 

c. Tahap evaluasi yang digunakan sebaiknya dilakukan sampai tahap 

evaluasi sumatif, bukan hanya sebatas tahap evaluasi formatif saja. 

Hal tersebut dikarenakan evaluasi sumatif dapat mencakup 

keseluruhan objek evaluasi, bukan lagi bagian tertentu dari objek 

evaluasi seperti pada tahap evaluasi formatif. 

d. Dari produk yang telah dirancang, peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan lagi bahan ajar dengan sub-bab yang berbeda serta 

materi pencak silat yang berbeda, dan juga dapat dicantumkan latihan 

soal yang bervariatif agar siswa dapat menggunakannya secara mandiri 

dirumah. 
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